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ABSTRAK 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam kegiatan industri, 

khususnya pada industri tekstil yang memiliki potensi bahaya tinggi akibat penggunaan mesin dan 

bahan kimia. Penelitian ini dilaksanakan di PT Xyz dengan fokus pada pengoperasian mesin Stenter 

di bagian PFN (Preparation Finishing Number), yang bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 

bahaya, menilai tingkat risiko, serta menentukan upaya pengendalian risiko kecelakaan kerja 

menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC). 

Metode penelitian meliputi observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan penilaian 

risiko dilakukan berdasarkan tingkat kemungkinan (likelihood) dan tingkat keparahan (severity) 

untuk mengklasifikasikan risiko ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya potensi bahaya berupa paparan debu serat kain, bagian mesin yang bergerak, 

suhu tinggi, uap bahan kimia, kebisingan, serta bahan kimia finishing, dengan sebagian besar 

aktivitas berada pada tingkat risiko sedang dan aktivitas pengisian bahan kimia finishing memiliki 

tingkat risiko tinggi. Upaya pengendalian yang direkomendasikan meliputi pengendalian teknis, 

administratif, serta penggunaan alat pelindung diri (APD) yang diharapkan dapat meminimalkan 

risiko kecelakaan kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. 

Kata Kunci : Keselamatan Dan Kesehatan Kerja(K3), Hirarc, Mesin Stenter, Risiko Kerja.  

 
ABSTRACT 

Occupational Safety and Health (OSH) is a crucial aspect in industrial activities, particularly in the 

textile industry, which involves various potential hazards arising from machinery operation and 

chemical usage. This study was conducted at PT Xyz and focuses on the operation of the Stenter 

machine in the PFN (Preparation Finishing Number) section, aiming to identify potential hazards, 

assess risk levels, and determine appropriate risk control measures using the Hazard Identification, 

Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) method. Data were collected through field 

observations, interviews, and documentation, while risk assessment was carried out by evaluating 

likelihood and severity to classify risks into low, medium, and high categories. The results show that 

potential hazards include exposure to fabric fiber dust, moving machine components, high 

temperatures, chemical vapors, noise, and finishing chemicals, with most activities categorized as 

medium risk and the filling of finishing chemicals identified as high risk. Recommended control 

measures consist of engineering controls, administrative controls, and the use of appropriate 

personal protective equipment (PPE), which are expected to reduce occupational accident risks and 

improve workplace safety. 

Keywords: Occupational Safety And Health, HIRARC, Stenter Machine, Occupational Risk.  

  

PEiNDAiHULUAiN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting yang harus 

diterapkan di setiap kegiatan industri guna melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya di 

tempat kerja. Penerapan K3 tidak hanya bertujuan untuk mencegah kecelakaan kerja, tetapi 

juga untuk menjaga kelancaran proses produksi serta keberlangsungan operasional 

perusahaan. Dalam aktivitas industri tekstil, berbagai potensi bahaya dapat muncul, baik 

dari penggunaan mesin, kondisi lingkungan kerja, maupun tindakan pekerja yang tidak 

sesuai prosedur keselamatan. 
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Salah satu kasus kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Xyz, tepatnya di bagian 

Printing, menimpa Bapak M pada 29 Agustus 2025. Kejadian bermula ketika pekerja 

hendak menjahit di mesin Jilong 2 dengan posisi yang cukup tinggi. Untuk menjangkau area 

kerja, pekerja menggunakan pijakan yang tidak standar dan tidak kuat, sehingga 

menyebabkan pekerja terjatuh. Akibat insiden tersebut, pekerja mengalami nyeri pada 

bagian pinggang dan mendapatkan izin istirahat selama dua hari setelah menjalani 

pemeriksaan rontgen di rumah sakit rujukan. Kasus ini dikategorikan sebagai unsafe action 

(tindakan tidak aman) dengan tingkat keparahan ringan. 

Kejadian tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kekurangan dalam penerapan 

sistem keselamatan kerja, terutama dalam aspek penggunaan alat bantu kerja dan kepatuhan 

pekerja terhadap prosedur K3. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

mesin stanter, yaitu mesin yang berfungsi untuk merentangkan dan mengeringkan kain 

setelah proses pencucian atau pewarnaan agar lebar dan bentuk kain menjadi seragam. 

Pengoperasian mesin ini membutuhkan ketelitian dan kehati-hatian tinggi, karena operator 

harus memastikan kain tidak robek, tersangkut, atau melintir saat melewati bagian mesin 

yang bergerak dan bersuhu tinggi. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan bahaya seperti 

tangan terjepit pada rol, pakaian tersangkut pada bagian mesin, terpapar panas, hingga 

kelelahan akibat posisi kerja yang statis dan berulang. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

mendalam terhadap potensi bahaya dan risiko kerja pada mesin stanter agar dapat diterapkan 

langkah pencegahan yang tepat untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan di 

lingkungan kerja. 

Metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) 

dipilih karena secara ilmiah mampu memberikan pendekatan terstruktur dalam mengelola 

risiko kerja. Melalui metode ini, perusahaan dapat melakukan identifikasi bahaya secara 

menyeluruh, menilai kemungkinan dan dampak risiko secara objektif, serta menetapkan 

pengendalian yang efektif berdasarkan tingkat risiko yang ada. Dengan penerapan 

HIRARC, diharapkan PT. Xyz dapat meminimalkan potensi kecelakaan, meningkatkan 

kesadaran pekerja terhadap pentingnya keselamatan kerja, serta mewujudkan lingkungan 

kerja yang aman dan produktif. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini mengutamakan ketelitian dalam pengumpulan data, yang dilakukan 

melalui observasi langsung di perusahaan, pengumpulan dokumen pendukung, serta kajian 

literatur. Data yang diperoleh dari hasil observasi selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam analisis penelitian. 

1. Observasi Lapangan: Melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas kerja di area 

produksi (mesin stanter) PT. Xyzuntuk mengenali potensi bahaya. 

2. Wawancara : Mengumpulkan informasi dari pihak perusahaan, seperti manajer K3 atau 

supervisor, serta mengakses data pendukung seperti prosedur kerja dan catatan 

kecelakaan sebelumnya.Data yang diperoleh akan digunakan untuk tahap identifikasi 

bahaya dan penilaian risiko. 

3. Dokumentasi : Dengan metode dokumentasi, dilakukan pengambilan bukti foto yang 

akan digunakan sebagai dokumentasi penelitian dan mengumpulkan data data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Aktivitas Kerja pada Mesin Stenter 

Mesin Stenter di bagian produksi di PT Xyz digunakan dalam proses finishing kain 

untuk mengatur lebar, kestabilan dimensi, serta kualitas akhir kain. Aktivitas kerja pada 

mesin ini meliputi pemasangan kain awal, pengaturan parameter suhu dan kecepatan mesin, 
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pengisian bahan kimia finishing, pemantauan proses produksi, serta pengambilan kain hasil 

proses. Selama aktivitas tersebut, operator berinteraksi langsung dengan mesin, bahan 

kimia, dan lingkungan kerja yang memiliki potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja. 

Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan operator, ditemukan 

beberapa potensi bahaya pada aktivitas pengoperasian mesin Stenter. Potensi bahaya 

tersebut antara lain paparan debu serat kain, bagian mesin yang bergerak, suhu mesin yang 

tinggi, uap dan cairan bahan kimia finishing, tingkat kebisingan, serta risiko terpeleset 

akibat lantai yang licin. Identifikasi bahaya ini menunjukkan bahwa sebagian besar sumber 

bahaya berasal dari faktor mesin, lingkungan kerja, dan bahan kimia yang digunakan dalam 

proses finishing. 

Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Penilaian risiko dilakukan dengan menentukan nilai kemungkinan (likelihood) dan 

tingkat keparahan (severity) dari setiap potensi bahaya yang telah diidentifikasi. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas kerja pada mesin Stenter berada 

pada tingkat risiko sedang, terutama yang berkaitan dengan paparan panas, kebisingan, dan 

debu serat kain. Sementara itu, aktivitas pengisian dan penanganan bahan kimia finishing 

memiliki tingkat risiko tinggi karena berpotensi menimbulkan iritasi kulit, gangguan 

pernapasan, serta kecelakaan akibat tumpahan bahan kimia. Risiko dengan kategori rendah 

umumnya berasal dari aktivitas yang memiliki paparan bahaya minimal dan telah didukung 

dengan prosedur kerja yang cukup baik. 

Pengendalian Risiko (Risk Control) 

Upaya pengendalian risiko yang direkomendasikan mengacu pada hierarki 

pengendalian risiko dalam metode HIRARC, yaitu pengendalian teknis, administratif, dan 

penggunaan alat pelindung diri (APD). Pengendalian teknis meliputi pemasangan pelindung 

pada bagian mesin yang bergerak, sistem ventilasi yang memadai, serta perawatan mesin 

secara berkala. Pengendalian administratif dilakukan melalui penyusunan dan penerapan 

prosedur kerja standar (SOP), pelatihan K3 bagi operator, serta pemasangan rambu 

peringatan di area kerja. Selain itu, penggunaan APD seperti masker, sarung tangan, 

earplug, dan sepatu keselamatan wajib diterapkan untuk meminimalkan risiko yang masih 

tersisa. 

Pembahasan Hasil Analisa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan metode HIRARC mampu 

mengidentifikasi potensi bahaya dan tingkat risiko kecelakaan kerja secara sistematis pada 

mesin Stenter. Risiko dengan kategori sedang dan tinggi menunjukkan perlunya perhatian 

khusus dari perusahaan dalam meningkatkan pengendalian K3, terutama pada aktivitas yang 

melibatkan bahan kimia dan suhu tinggi. Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum 

dilakukan analisis, rekomendasi pengendalian yang diberikan diharapkan dapat 

menurunkan tingkat risiko kecelakaan kerja serta meningkatkan kesadaran pekerja terhadap 

pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan penerapan pengendalian yang tepat 

dan konsisten, lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif dapat tercipta di PT Xyz. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis risiko kecelakaan kerja menggunakan metode Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC) pada mesin Stenter di bagian 

PFN PT Xyz, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai potensi bahaya yang bersumber 

dari faktor mesin, lingkungan kerja, dan bahan kimia finishing. Potensi bahaya tersebut 

meliputi paparan debu serat kain, bagian mesin yang bergerak, suhu tinggi, uap dan cairan 

bahan kimia, kebisingan, serta kondisi lantai yang berpotensi licin. 
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Hasil penilaian risiko menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas kerja berada 

pada tingkat risiko sedang, sedangkan aktivitas pengisian dan penanganan bahan kimia 

finishing termasuk dalam kategori risiko tinggi. Penerapan pengendalian risiko melalui 

pengendalian teknis, administratif, serta penggunaan alat pelindung diri (APD) dinilai 

mampu menurunkan tingkat risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan keselamatan serta 

kesehatan kerja di area mesin Stenter. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan oleh perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan diharapkan dapat secara bertahap meningkatkan pengendalian teknis pada 

area mesin Stenter, khususnya pada bagian mesin yang bergerak serta sistem ventilasi, 

guna mendukung kenyamanan dan keselamatan kerja operator. 

2. Penerapan prosedur kerja standar (SOP) serta penggunaan alat pelindung diri (APD) 

yang telah ada disarankan untuk terus dipertahankan dan ditingkatkan melalui 

pengawasan serta evaluasi secara berkala. 

3. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan K3 secara rutin dapat menjadi langkah pendukung 

dalam meningkatkan kesadaran pekerja terhadap potensi bahaya serta pentingnya 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji aspek K3 pada mesin atau area kerja 

lainnya sehingga perusahaan memperoleh gambaran risiko kerja yang lebih 

komprehensif. 
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